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NOMOR % TAHUN 2016

TENTANG
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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR SULAWESI UTARA,

bahwa dalam rangka tercapainya

dalam pelaksanaan Anggaran Pend
Provinsi Sulawesi Utara dan sebagai
Standar Belanja Daerah dalam penyusunan kegiatan yang

telah diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun
2003 tentang Keuangan Daerah;

efisiensi dan efektifitas
apatan Belanja Daerah
pedoman dalam Analisis

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam - huruf g, perlu menetapkan Peraturan Gubernur

Sulawesi Utara tentang Analisis Standar Belanja Pemerintah
Provinsi Sulawesi Utara Tahun 2017

Undang-Undang Nomor 47 Prp Tahun 1960 jo Undang-
Undang Nomor 13 Tahun 1964 tentang antara lain
Pembentukan Propinsi Daerah Tingkat I Sulawesi Utara;

Undang-Undang Nomor 928 Tahun 1999  tentang

Penyelenggara Negara Yang Bersih dan Bebas dari Korupsi,
Kolusi dan Nepotisme;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan_
Negara; o

Undang-Undang Nomor il
Perbendaharaan Negara;

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara!
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah; =
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintah Dacrah;

Tahun 2004 tentang



Menetapkan

Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem
Informasi Keuangan Daerah;

9. Peraturan Pemerintah Nomor 58
Pengelolaan Keuangan Daerah;

10. Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang
Pedoman Penyusunan dan Penerapan Standar Pelayanan
Minimal;

11. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang
Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah;

12. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah,;

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar

Akuntansi Pemerintahan; :

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006

tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana

telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan

Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang

Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 23 Tahun 2007
tentang Pedoman  Tata Cara Pengawasan Atas
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013
tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis
Akrual pada Pemerintah Daerah;

Peraturan Daerah Propinsi Sulawesi Utara Nomor 8 Tahun
2006 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah.

Tahun 2005 tentang

18.

14,

Pedoman Pengelolaan
18

16

L7,

MEMUTUSKAN :

PERATURAN GUBERNUR SULAWESI UTARA TENTANG

ANALISIS . STANDAR BELANJA PEMERINTAH PROVINSI
SULAWESI UTARA TAHUN 2017.

Pasal 1

Analisis Standar Belanja selanjutnya di singkat ASB merupakan
salah satu komponen yang harus dikembangkan sebagai dasar
untuk menganalisis anggaran belanja yang digunakan dalam
suatu program atau kegiatan untuk menghasilkan tingkat
pelayanan tertentu dan kewajaran biaya di unit kerja dalam satu
tahun anggaran yang akan dilaksanakan oleh Perangkat Daerah di
lingkungan Pemerintah Provinsi Sulawesi Utara.

Pasal 2

Standar Biaya adalah satuan biaya atau harga tertinggi dari suatu
barang dan jasa baik secara mandiri maupun gabungan yang
diperlukan untuk memperoleh keluaran tertentu dalam rangka
penyusunan anggaran berbasis kinerja dalam suatu wilayal
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Pasal 3

ASB adalah stancar atau pedoman yang dipergunakan dalam
menganalisis kewajaran beban kerja atau blaya yang dialokasikan

ke setiap program atau kegiatan dan aspek-aspeknya yang
dilaksanakan dalam satu tahun anggarail.

Pasal 4

Program adalah bentuk instrumen kebijakan yang berisi satu atau
lebih kegiatan yang dilaksanakan oleh perangkat daerah atau

masyarakat yang dikoordinasi oleh pemerintah daerah dalam

mencapal sasaran dan tujuan dan dalam rangka memperoleh
alokasi anggaran.

Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh saty
atau beberapa perangkat daerah sebagai bagian dari pencapaian
Sasaran yang terukur pada suatu program dan terditi dari

sekumpulan tindakan pengerahan sumber daya baik berupa
sumber daya manusia (SDM), barang modal termasuk peralatan
atau kombinasi dari semua input untuk menghasilkan keluaran
(output) dalam bentuk barang dan jasa.

Keluaran (output) adalah barang atau jasa yang dihasilkan oleh
kegiatan yang dilaksanakan untuk nendukung pencapaian
sasaran dan tujuan program dan kebijakan. Satuan keluaran
adalah jenis satuan yang digunakan untuk mengukur pencapaian
cutput, seperti meter persegi bangunan, Kilo meter jalan, unit
barang, siswa yang lulus pendidikan, kelua rga pra sejahtera,

- Pasal &
Pertimbangan yang dipergunakan dalam menyusun ASB yaitu
pemulihan biaya (cost recovery), keputusan-keputusan pada

tingkat penyediaan jasa, keputusan-keputusan berdasarkan
benefit/ cost, keputusan-keputusan investasi.

Pasal 6
Manfaat Analisis Standar Belanja adalah mendorong penetapan
blaya dan pengalokasian anggaran kepada setiap aktivitas unit

kerja menjadi lebih logis serta mendorong dicapainya efisiensi
secara terus menerus.

Pasal 7

Penilaian kewajaran dalam Analisis Standar Belanja adalah
penilaian kewajaran beban kerja dan penilaian kewajaran biaya.

Pasal 8

Pendekatan penyusunan Analisis Standur Belanja yaitu aktivitas
berbasis biaya (activity based costing) , regresi sederhana (ordinary

least square) dun metode diskusi kelompok (focused group
discussion).

Pasal 9

L)



LAMPIRAN I
PERATURAN GUBERNUR SULAWES! UTARA

NOMOR + 38 TAHUN 209
TANGGAL : 15 Oktobaw 2016
TENTANG

! ANALISIS STANDAR BELANJA
PEMERINTAH PROVINSI SULAWES]
UTARA TAHUN 2017

TATACARA PENERAPAN ASB MENURUT KEGIATAN

ASB O1. Bimbingan atau Pelatihan non Teknis PNS

Bimbingan atau Pelatihan non Teknis PNS merupakan kegiatan untuk
memberikan bimbingan/pelatihan biasa

kepada para PNS dj lingkungan
perangkat daerah tanpa keahlian teknis. :

Bimbingan atau Pelatihan non Teknis bersifat tutorial dan atay bukan
merupakan kebutuhan utama organisasional untuk menyelesaikan masalah
sehari-harinya serta juga bukan merupakan Kegiatan untuk memperoleh
keahlian khusus.

Kegiatan ini merupakan tugas dan fungsi dari pejabat yang memberikan

bimbingan dan pelatihan, sehingga tidak menggunakan Narasumber Pakar/Ahli,
serta berlangsung maksimal 1 hari dan tidak menginayp.

Proses kegiatan terdiri dari proses persiapan dan pelaksanaan. Kebutuhan
Belanja mencakup kebutuhan belanja akan proses persiapan dan pelaksanaan
kegiatan, yang sebagian besar

terdiri dari belanja alat 1ulis kantor, be
dan penggandaan, serta belanja perjalanan dinas. Pada
tertentu  terdapat kemungkinan untuk memunculkan

kebutuhan kegiatan, misalnya: Pelanja Bahan Material,

(selain Belanja Jasa Tenaga Ahli, Instruktur, Narasumber), dan Belanja Sewa,
serta  Belanja Makan Minum (khususnya saat pelaksanaan kegiatan).
Penyusunan belanja ini ‘sangat tergantung kebutuhun pelaksanaan kegiatan
pada masing-masing perangkat daerah yang disesuaikan dengan standar biayva
umum dengan persetujuan Tim Anggaran Pemerintah Daerah.

lanja cetak
perangkat daerah
belanja berdasarkan
dan Belanja Jasa Kantor

Batasan Belanja ASB ini didasarkan bahwa batasan jumlah peserta per
kegiatan/ angkatan SO peserta, selanjutn

ya batasan belanja kelompok ASB ini
dapat dilihat pada Lampiran Il Peraturan Gubernur ini.

ASB 02. Bimbingan atau Pelatihan Teknis Pegawai

Bimbingan teknis meru
kepada para PNS di li
teknis tertentu.

pakan kegiatan untuk memberikan bimbingan/pelatihan
ngkungan perangkat daerah uniuk memperoleh keahlian

Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan keahli:in teknis untuk masalah-
masalah yang sifatnya operasional yang menjadi kebutuhan utama.

Sifat kegiatan ini bukan hanya memberikan pelajaran tutorial saja tetapi juga
memberikan contoh dan panduan rinci pada tiap-tianp peserta atas keahlian
teknis yang dituju.

Proses Kegiatan ini terdiri dari : proses persiapan dan pelaksanaan. Kebutuhan

belanja mencakup kebutuhan belanja akan proses persiapan dan pelaksanaan
kegiatan, yang sebagian besar terdiri dari belanja alat tulis kantor, belanja celuk
dan penggandaan, serta belanja perjalanan dinas. Belanja perjalanan dinas



dikhususkan kepada para peserta yang berasal dari
kabupaten/kota. Selain kebutuhan belanja untuk proses persiapan dan
pelaksanaan, pada perangkat daerah tertentu dapal menganggarkan belanja
tambahan seperti: Bantuan Akomodasi dan transportasi Narasumber pusat,
Cetak materi/modul, Cetak Sertifikat, Belanja peralatan/perlengkapan, Belanja
bahan material dan/atau barang disesuaikan deng

gan kebutuhan kegiatan,
misalnya belanja untuk pakaian dinas, pakaian lapangan atau pendukungnya.

Apabila ada praktek/ kunjungan lapangan, maka terdapat belanja sewa
transportasi dan penginapan, dan lain-lain. Penganggaran ini disesuaikan
dengan kebutuhan pelatihan dan karakteristik perangkat daerah yang

berdasarkan standar biaya umum dengan persetujuan Tim Anggaran Pemerintah
Daerah.

perangkat daerah

Batasan Belanja ASB ini didasarkan bahwa batasan jumlah peserta per
kegiatan/ angkatan S0 peserta, selanjutnya batasan belanja kelompok ASB ini
dapat dilihat pada Lampiran 1l Peraturan Gubernur inj

ASB 03. Pendidikan dan Pelatihan Pegawai

Pendidikan dan Pelatihan Pegawai merupakan kegiatan memberikan pendidikan
dan pelatihan bagi para pegawai di perangkat daerah tertentu untuk mencapai
keahlian atau kemampuan tertentu.

Pendidikan dan Pelatihan Pegawai bersifat pemernuhan  kebutuhan
posisi/jabatan/peran tertentu, atau untuk menghadapi permasalaha
dapat ditentukan kemunculan kebutuhannya, atau kebutuhan

merupakan kebutuhan teknis atau operasional. Jika suatu perangkat daerah
ingin melakukan diklat yang bersifat teknis untuk memenuhi kompetensi teknis
tertentu maka lebih diarahkan untuk menggunakan ASB pendidikan dan
pelatihan teknis. Setelah dilaksanakannya kegiatan ini maka para peserta
pendidikan dan pelatihan- harus sudah mampu melaksanakan atau memiliki
kemampuan untuk melaksanakan berbagai hal yang diinginkan dicapai oleh
kegiatan ini. ASB pendidikan dan pelatithan untuk pcegawai adalah ASR yang
digunakan oleh perangkat daerah dalam rangka melaksinakan kegiatan tersebut,
Kegiatan ini terhitung sejak dipersiapkannya kegiatan tersebut sampai dengan
selesainya proses bimbingan atau pelatihan tersebut liingga tercapainya status
kemampuan atau keahlian yang diinginkan.

suatu
n yang tidak
vang bukan

Proses Kegiatan ini terdiri dari : proses persiapan dan pelaksanaan. Kebutuhan
Belanja mencakup :

1. Persiapan adalah rekruitment peserta, yang terdiri dari belanja konsumsi
rapat.

Pelaksanaan adalah proses Pretest, Diklat dan Post Tes terdiri dari perjalanan
dinas, honor panitia, seminar kit, konsumsi rapat, pcnggandaan.

Selain kebutuhan belanja untuk proses persiapaii dan pelaksanaan, pada
perangkat daerah tertentu dapat menganggarkan belanja tambahan seperti:
Bantuan Akomodasi dan transportasi Narasumber pusat, Cetak materi/modul,
Cetak Sertifikat, Belanja peralatan/perlengkapan. Apabila ada

kunjungan lapangan, maka terdapat belanja sewa  transportasi dan
penginapan, dan lain-lain. Penganggaran ini disesuaikan dengan Ikebutuhan
pelatihan dan karakteristik perangkat yang berdasarkan standar biaya umum
dengan persetujuan Tim Anggaran Pemerintah Daerah.

praktelk/
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- Batasan Belanja ASB ini didasarkan bahwa batasan jumlah peserta per kegiatan/
angkatan 50 peserta, selanjutnya batasan belanja kelompok ASB ini dapat dilihat
pada Lampiran Il Peraturan Gubernur ini. '

ASB 04. Pendidikan/Pelatihan Prestasi Siswa dan Masyarakat

- Pendidikan dan Pelatihan Prestasi merupakan kegiatan

dalam rangka
memberikan pendidikan dan pelatihan

kepada orang-orang yang dipersiapkan
untuk menghadapi even/peristiwa tertentu seperti kejuaraan, pertandingan, atau
even monumental kenegaraan.

Titik berat kegiatan ini adalah

even tertentu. Dengan demikian tujuan prestasi atau cven yang akan dihadapi
harus dinyatakan dengan jelas. Setelah dilaksanakannys Kegiatan ini maka para

peserta  pelatihan  prestasi harus mampu  melaksanakan atau  memiliki
kemampuan untuk melaksanakan ber

untuk mencapai suatu prestasi atay menghadapi

bagai hal yang, ingin dicapai oleh kegiatan
ini.
- Proses Kegiatan ini terdiri darj proses persiapan dan pelaksanaan., Kebutuhan
Belanja mencakup :
. Persiapan adalah rekruitment peserta, yang terdiri dari belanja konsumsi
rapat. :
2.

Pelaksanaan adalah proses Pretest, Diklat dan Post Tes terdiri dari perjalanan
dinas, honor panitia, seminar kit, konsumsi rapat, penggandaan, bantuan
makalah, hadiah/penghargaan.

3. Selain kebutuhan belanja untuk proses persiapan dan pelaksanaan, pada
perangkat daerah tertentu. dapat menganggarkan belanja tambahan seperti:
Bantuan Akomodasi dan transportasi

Narasumber pusat, Cetak materi/ modul,
Cetak Sertifikat, Belanja peralatan/perlengkapan. Apabila ada praktek/
kunjungan lapangan, maka terdapat belanja sewa ransportasi
1 penginapan, dan lain-lain. Penganggaran ini disesuaikan dengan kebutuhan
pelatihan dan karakteristik perangkat daerah ya

ng berdasarkan standar biaya
umum dengan persetujuan Tim Anggaran Pemerintah Daersh.

dan

4. Pada kelompok ASB ini jenis even juga menjadi pertimbangan khusus bagi
perangkat daerah dalam menyusun anggarannya, misalnya: Prestasi D
Prestasi Daerah Kategori Perlombaan/Kejuaraan, Pristasi Nasional,

Nasional Kategori Perlombaan/ Kejuaraan, Prestasi

Internasional Kategori Perlombaan /Kejuaraan.

aeralh,
Prestasi
Internasional dan Prestasj

Batasan Belanja ASB ini didasarkan bahwa batasan jumlah peserta per kegiatan/

angkatan 20 peserta, selanjutnya batasan belanja kelompok ASR ini dapat dilihat
pada Lampiran 1I Peraturan Gubernur ini.

ASB 05 Pendikan dan Pelatihan Siswa dan Masyarakat tanpa Prestasi.

- Pendidikan dan pelatihan untuk siswa dan umum mer
memberikan pendidikan dan pelatihan untuk
kemampuan tertentu bagi masyarakat yang tidak b
instansi yang berkaitan langsung dengan in

upakan kegiatan untuk
menguasal  keahlian atau
erstatus sebagai pegawai i
stansi penyelcnggara kegiatan.




Proses Kegiatan ini terdiri dari
Belanja mencakup :

1. Persiapan adalah rel
rapat.

+ Proses persiapan dan pelaksanaan. Kebutuhan

{ruitment peserta, yang terdiri dari belanja konsums;i

2. Pelaksanaan adalah proses Pretest,

Diklat dan Post Tes terdiri dari
dinas, honor panitia, seminar kit, ko

perjalanan
nsumsi rapat, cetak dan penggandaan.
3. Selain kebutuhan belanj

a untuk proses persiapan
perangkat daerah fertest

u dapat menganggarkan b
Bantuan Akomodasi dan transportasi Narasumber pu

Cetak Sertifikat, Belanja peralatan/perlengkapan
kunjungan lapangan, maka

dan pelaksanaan, pacda
lanja tambahan seperti:
sat, Cetak materi/ modul,

Apabila ada praktek /
terdapat belanja sewa transportasi dan
penginapan, dan lain-lain. Penganggaran ini disesuaikan,dengan kebutuhan
pelatihan dan karakteristik perangkat daerah yang berdasarkan standar biaya
umum dengan persetujuan Tim Anggaran Pemerintals Daerah.

4. Pada kelompok ASB ini jenis even kegiatan juga men)|

bagi perangkat daerah dalam menyusun anggarannya, misalnya: Pendidikan
dan pelatihan siswa SD/umum tingkat pemula/biasa, Pendidikan dan
pelatihan siswa SMP/umum tingkat menengah, Poendidikan dan pelatil
siswa SMA/umum tingkat utama, Pendidikan dan

instruktur/ahli. Diklat umum atau siswa yang dilaksanalkan lebih dari 6 hari
dapat diikuti dengan kegiatan kunjungan kerja/ lapangan secara selektil .
Biaya kunjungan kerja di luar tota] belanja.

adl pertimbangan khusus
gar

ahelln)
pelatihan  tingkat

S. Jika kegiatan ini memerlu
Tim Anggaran Pemerinta
ASB ini. Jika pelatihan m
pembina hanya diberik
perhitungan ASB.

kan belanja penghargaan harus dengan persetujuan

h Daerah dan belum termasuk dalam perhitungan
emeriukan pembinaan masvarakat lebih lanjut maka
an biaya perjalanan sesuai kebutuhan dan dj luar

- Batasan Belanja ASB inj diqiaéa;kan bahwa batasan jumlah peserta per kKegiatan/
angkatan 20 peserta, selanjutnya batasan bel

anja kelompok ASB ini dapat dilihat
pada Lampiran II Peraturan Gubernur ini.

| AsB 06.  Peningkatan Peran dan Pemahaman Mas

yarakat melalui Interaksi
Langsung dengan Masyarakat

- Peningkatan peran dan pemahaman masyarakat rnelalu; interaksi langsung
dengan masyarakat bertujuan agar masyarakat dapat secara langsung
berkomunikasi tentang program atau misi yang scdang dibawak&_m' oleh
penyelenggara kegiatan. Kegiatan ini dipersyaratkan mm}ghgdir? secara fl:Sik dan
berkomunikasi secara interaktif dengan masyarakat yang ingin disosialisasi,

- Proses Kegiatan ini terdiri dari proses persiapan dan pelaksanaan. Kebutuhan
Belanja mencakup !

1. Persiapan adalah rapat koordinasi yang terdiri dari belanja konsumsi rapat.

2. Pelaksanaan kegiatan, terdiri dari belanja alat tulis, Cclak Penggandaan, Biaya

Publikasi, perjalanan dinas koordinas; kabupaten/imtg, honor Narasumbc_er,
honor Instruktur, honor paritia, seminar kit, konsuiisi peserta i:ian. panitia,
penginapan peserta, penggandaan materi. Selain kcbhutuhan belanja untuk
proses persiapan dan pelaksanaan, pada perangka: daerah lertentu dapgt.
menganggarkan belanja tambahan seperti : honor day; akomodasi Narasumber
dan sewa tempat/peralatan, Penganggaran ini disesuaikan dengan kebutuhan




pelatihan dan karakteristik perangkat daerah yang berdasarkan standar blaya
umum dengan persetujuan Tim Anggaran Pemerintah [aerah.

- Batasan Belanja ASB ini didasarkan bahwa batasan jumlah peserta per
Kegiatan/ angkatan 20 peserta, selanjutnya batasan belanja kelompok ASB ini
dapat dilihat pada Lampiran Il Peraturan Gubernur ini,

ASB 07. Peningkatan Wawasan/Kualitas Sumber Daya Manusia

Berbagai keglatan untuk meningkatkan pemahaman atas topik tertentu dapat
digolongkan dalam kategori ini. Penataran, pencerahan produk hukum, perluasan
wawasan dan sebagainya yang tidak menuntut keahlian atau kompetensi teknis
yang kesemuanya hanya ditujukan untuk meningkatkan

wawasan dapat
digolongkan dalam jenis kegiatan ini.
- Proses Kegiatan ini terdiri dari : proses persiapan dan pelaksanaan. Kebutuhan
Belanja mencakup :

L. Persiapan adalah koordinasi penentuan calon peserta, yang terdiri dari belanja
konsumsi rapat.

v

Pelaksanaan kegiatan, terdiri dari belanja alat tulis, Cetak Penggandaan, Biaya
Publikasi, perjalanan dinas koordinasi kabupaten/lota, honor Narasumber,
honor Instruktur, honor panitia, seminar kit, konsumsi peserta dan panitia,
penginapan peserta, penggandaan materi. Selain kcbutuhan belanja untuk
proses persiapan dan pelaksanaan, pada perangkat daerah tertentu dapat
menganggarkan belanja tambahan seperti : honor dan akomodasi Narasumber
dan sewa tempat/peralatan. Penganggaran ini disesuaikan dengan kebutuhan
pelatihan dan karakteristik perangkat daerah yang berdasarkan standar biaya
umum dengan persetujuan Tim Anggaran Pemerintah Daerah.

- Batasan Belanja ASB ini didasarkan bahwa batasan jumlah peserta per kegiatan/

angkatan 50 peserta, selanjutnya batasan belanja kelompok ASB ini dapat dilihat
pada Lampiran II Peraturan Gubernur ini.

ASB 08. Sosialiasi Program/Produk.

Sosialisasi program atau produk merupakan kegiatan untuk memperkenalkan
program atau produk dari satuan kerja perangkat ducrah yang bersangkutan

kepada masyarakat melalui kegiatan tatap muka dan penyuluhan tentang
program atau produk tersebut secara langsung.

Proses Kegiatan ini terdiri dari : proses persiapan dan pelaksanaan. Kebutuhan
Belanja mencakup kebutuhan belanja akan proses persiapan dan pelaksanaan
kegiatan, yang sebagian besar terdiri dari belanja alat 1ulis kantor, belanja cetak
dan penggandaan, serta belanja perjalanan dinas. Belanja perjalanan dinas
dikhususkan apabila sebagai peserta. Belanja honor Narasumber,
instruktur, honor peserta.

honor
Pada perangkat daerah tertentu dapat menganggarkan belanja bahan/material
dan/atau barang, belanja sosialisasi. Penganggaran ini disesuaikan dengan
kebutuhan sosialisasi dan karakteristik perangkat daerah vang berdasarkan
standar biaya umum dengan persetujuan Tim Anggaran Pemerintah Daerah.

Batasan Belanja ASB ini didasarkan bahwa batasan jumliah peserta per kegiatan/

angkatan 50 peserta, selanjutnya batasan belanja keloinipok ASB ini dapat dilihat
pada Lampiran I Peraturan Gubernur ini.
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ASB 09. Forum Komunikasi/Koordinasi

Forum  komunikasi atau  koordinasi merupakan  kegiatan  untuk
menyelenggarakan komunikasi atau koordinasi dengan lembaga atau instansi
lain yang terkait dengan maksud dan tujuan tertentu. Hasil dari kegiatan ini

berupa kesepakatan dan kesepahaman tentang masalah yang ingin dipecahkan
dan tercapainya tujuan'yang diharapkan.

Proses Kegiatan ini terdiri dari : proses persiapan dan pelaksanaan. Kebutuhan
Belanja mencakup kebutuhan belanja akan proses persiapan da

an pelaksanaan
kegiatan, yang sebagian besar terdiri dari belanja alat rulis kantor, belanja cetak
dan penggandaan, serta belanja perjalanan dinas. Perangkat daerah dapat
menganggarkan belanja bahan/material dan/atau barang, belanja jasa kantor,
Jasa konsultasi. Penganggaran ini disesuaikan dengan kebutuhan sosialisasi dan
karakteristik perangkat daerah yang berdasarkan standar biaya umum dengan
persetujuan Tim Anggaran Pemerintah Daerah.

Kebutuhan belanja ASB ini dapat disesuaikan
penyelenggaraan forum komunikasi atau koordinasi

penyelenggara, melibatkan  antar
kabupaten/kota

untuk 3 jenis aktivitas
vaitu : perangkat daerah
perangkat  cdaerah  provinsi  dan
, melibatkan rnasyarakat umum mewalkil; kelompok tertentu.

Batasan belanja juga dapat disesuaikan dengan freliwensi
misalnya : Frekuensi Komunikasi atau Koordinasi -
sctahun, maksimal 2 x setahun (semesteran)

kegiatan, seperti
X sebulan, lehih 2 x

Batasan Belanja ASB ini didasarkan bahwa batasan jumlah peserta per kegiatan
adalah 50 peserta, selanjutnya batasan belanja kelompak ASB ini dapat dilihat
pada Lampiran I Peraturan Gubernur ini.

ASB 10. Kajian Bersama

Kajian bersama merupakan kegiatan yang dilaksanukan untuk membahas
masalah atau topik tertentu dengan melibatkan pihak lain atau lembaga tertentu
yang dipandang memiliki kemampuan untuk ikut me

mecahkan masalah atau
meningkatkan kualitas topik yang dibahas dalam bentuk laporan kajian.

Pemilihan peserta * harus mempertimbangkan relevansi (kesesuaian) dan
kapabilitas (kemampuan) peserta dengan masalah atau lopik tersebut agar hasil
kajian yang diperoleh memiliki kualitas yang cukup baik, dan bukan asal
menghadirkan orang.

Satuan kerja perangkat daerah harus mendeskri

psikan secara singkal setiap
peserta sesuai dengan relevansi dan kapabili tasnya.

Proses Kegiatan ini terdiri dari :

proses persiapan dan pelaksanaan. Kebutuhan
Belanja mencakup :

l. Persiapan adalah koordinasi penyiapan kajian bersama, seleksi peserta, yang
terdiri dari belanja alat tulis kantor dan konsumsi rapat.

2

£

Pelaksanaan kajian bersama terdiri dari perjalanan dinas, |
seminar kit, konsumsi rapat, penggandaan materi.
untuk proses persiapan dan pelaksanaan, pada p

0nor  panitia,
selain kebutuhan belanja
crangkat daerah tertentu
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dapat menganggarkan belanja tambahan seperti : honor dan akomodasi
Narasumber.

Batasan Belanja ASB ini didasarkan bahwa batasan jumlah peserta per
kegiatan/ angkatan dan jangka waktu pelaksanaan.

Jumlah Peserta ,misalnya :

: Melibatkan minimal 3 Lembaga setara 9 anggola
sehagai peserta (setara45 Eksemplar Laporan), Melibat

kan 4-6 Lembaga setara
12-18 anggota sebagai peserta (setara 60 Eksemplar Laporan), Melibatkan 7
Lembaga setara 20-30° anggota sebagai peserta

engan 150 Eksemplar
Laporan,
Jangka Waktu Pelaksanaan: kurang dari 3 Bulan, 3 s/d 6 Bulan, 6 s/d 12
Bulan, 1 s/d 2 Tahun, 2 s/d 3 Tahun.

selanjutnya batasan belanja kelompok ASB ini dapat dilihat pada Lampiran [I
Peraturan Gubernur ini.

ASB 11. Rapat Kerja
- Rapat kerja merupakan kegiatan yang dilakukan untuk me
instansi ataupun perangkat daerah untuk memba
bertingkat organisasional
berada dikewenangan seti

lakukan rapat antar
has masalah yang bersifat dan
yang memiliki pengaruh pada pegawai-pegawai yang
ap ins.wansi atau perangkat d

aerah yang terlibat dalam
rapat.
- Proses Kegiatan ini terdiri dari proses persiapan dan pelaksanaan. Kebutuhan
Belanja mencakup :

1. Persiapan adalah koordinasi penyiapan rapat kerja. vang terdiri dari belanja
alat tulis kantor dan konsumsi rapat.

- Pelaksanaan rapat kerja ferdiri dari perjalanan dinas, honor panitia, seminar
kit, konsumsi rapat, penggandaan.

Selain kebutuhan belanja untuk proses persiapan dan pelaksanaan, pada

perangkat daerah tertentu dapat menganggarkan belanja tambahan seperti :
honor dan akomodasi Narasumber.

Batasan belanja juga dapat disesuaikan dengan tin
Menyelenggarakan Rapat Kerja

gkatan raker, seperti misalnya:
Daerah (RAKERDA)

Instansi Penyelenggar: (RAKER), Rapat Kerja
» Menyelenggarakan Rapat Kerja Nasional (RAKERNAS)

Selanjutnya batasan belanja kelompok ASB ini dapat cilihat pada Lampiran II
Peraturan Gubernur ini.

ASB 12. Workshop atau Lokakarya

- Standar analisis belanja workshop atau lokakarya merupakan kegiatan yang
disclenggarakan dengan tujuan untuk membekal; para peserta dengan

kemampuan yang diharapkan sekaligus juga menghasiikan sesuatu karya yang
berkaitan dengan tujuan kegiatan tersebut.

- Titik berat kegiatan ini adalah pada lokasi di luar lokasi pelatihan yang biasanya
atau di lokasi yang mencerminkan kondisi sebenarnya dengan tujuan agar pikiran
menjadi lebih terbuka dan ide dapat muncul denvan berhadapan dengan

lingkungan tersebut serta munculnya karya yang scsuai atau berhubungan
dengan tujuan kegiatan tersebut.




- Proses Kegiatan ini terdiri dari proses persiapan dan pelaksanaan. Kebutuhan
Belanja mencakup :

1. Persiapan adalah koordinasi penyiapan bahan, yang

terdiri dari belanja alal
tulis kantor, belanja cetak dan penggandaan, konsums

I rapat.

2. Pelaksanaan workshop/lokakarya terdiri dari

honor Narasumber, honor
moderator, honor peserta, honor panitia, seminar kit, konsumsi workshop,
penggandaan bahan/materi.

Selain kebutuhan belan;

a untuk proses persiapan can pelaksanaan,
perang!

pada
<at daerah tertentu dapat menganggarkan belanja tambahan seperti :
honor dan akomodasi Narasumber Reputasi

Nasional / Regional dan
penyusun makalah.

Batasan Belanja ASB ini didasarkan bahwa batasan
angkatan dan tingkat kegiatan, seperti : Kegiatan
Kegiatan Tingkat Provin si/Kabupaten/Kota,
L kelompok ASB ini dapat dilihat pada Lamp

jumiah peserta per kegiatan/
Tingkat perangkat daerah dan
selanjutnya batasan

iran Il Peraturan Gubernur ini.

belanja

ASB 13. Penyusunan La

poran Monitoring dan Evaluasi Per
Pertanggungjawaban Kegi

kembangan atau
atan (Non Keuangan)

- Penyusunan laporan ini merupakan kegiatan untuk
perkembangan dari perangkat

pertanggungjawaban kegiatan atau

melaporkan status
daerah yang bersangkutan atau laporan
pun laporan kinerja.

Tujuannya untuk menyusun laporan kinerja perangkat daerah (LAKIP, KONSEP
LKPJ, KONSEP LPPD).

.t

Proses Kegiatan ini terdiri dari : proses persiapan dan pelaksanaan. Kebutuhan
Belanja mencakup :

- 1. Persiapan adalah rapat koordinasi dan penyusunan instrumen, kebutuhan
belanja seperti : belanja konsumsi rapat , honor Tim.

belanja alat tulis kantor,
belanja cetak dan penggandaan.

2. Pelaksanaan adalah Monitoring/Pendataan, Ra

Forum Group Discussion/FGD, kebutuhan belanja yang terkait, yaitu
Perjalanan dalam daerah, konsumsi rapat, Honor duan makan lembur, honor
Nara sumber/pembahas, bahan/materi, cetak hasil monitoring.selain
kebutuhan belanja tersebut, pada. perangkat caerah tertentu dapat
menganggarkan belanja tambahan pada pasca pulaksanaan; pengawasan,
Monitoring perangkat daerah yang merniliki UPTD/Kantor Pelayanan di Luar
Daerah. Pasca Pelaksanaan adalah Ekspose hasil Monitoring atau Bimtek
hasil Monitoring, kebutuhar. belanja yang terkait, yaitu : honor Nara
sumber/pembahas, honor peserta, hidangan ckspose, bahan/materi,
moderator, seminar kit. Perjalanan dinas untuk monitoring di luar daerah.

pat hasil/Analisis Monitori ng,

Batasan Belanja ASB ini dapat dilihat pada Lampiran 1l Peraturan Gubernur ini.




ASB 14. Penyusunan Laporan Pertanggung Jawaban Keuangan

Penyusunan Laporan Pertanggungjawaban Keuangan merupakan kegiatan
untuk melaporkan perkembangan keuangan peran

gkat daerah baik Laporan
harian, Laporan Bulanan, Laporan Triwulan maupun La poran Tahunan.

Proses Kegiatan ini terdiri dari : proses persiapan dan penyusunan laporan,

Volume Kebutuhan Belanja penyusunan laporan

tergantung pada frekwensi
kegiatan masing-masing perangkat daerah dan

jenis laporan yang akan
diterbitkan oleh perangkat daerah terdiri dari -
1. Persiapan adalah Koordinasi, kompilasi data realisasi keuangan, kebutuhan
belanja mencakup : konsumsi

rapat, belanja alat tulis kantor, belanja cetak
dan penggandaan

2. Penyusunan Laporan terdiri dari laporan harian, Laporan
Triwulan maupun Laporan Tahunan, kebutuhan belanj
PNS dan Non PNS, belanja alat tulis kanter, belanja ¢

Bulanan, Laporan
a mencakup : Lembur
ctak dan penggandaan,.

Batasan Belanja ASB ini dapat dilihat pada Lampiran Il Peraturan Gubernur ini.

ASB 15. Pameran/Promosi Produksi.

- Pameran merupakan kegiatan satu perangkat dacrah untul
kepada masyarakat luas tentang hasil karya seni, tul
berbagai karya lain yang dapat diperlihatkan w
suatu lokasi tetap,

< menunjukkan
1san, teknologi, dan
wud fisiknya yang bertempat di
sementara waktu sampai kegiatan tersebut berakhir.
Standar belanja pameran digunakan oleh perangkat daerah dalam rangka
melaksanakan kegiatan untuk menyelenggarakan kegiatan pameran yang
dimaksud di atas. Kegiatan ini dimulai sejak dipersi;

apkannya kegiatan hingga
selesainya pameran secara tuntas dan diterbitkannyu laporan hasil kegiatan,

Proses Kegiatan ini terdiri dari : proses persiapan, pelaksanaan dan evaluasi,
Kebutuhan Belanja mencakup kebutuhan belanju

akan proses persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi kegiatan, yang terdiri dari -

1. Persiapan adalah rapat persiapan penyiapan buahan pameran, kebutuhan
© belanja seperti : belanja konsumsi rapat panitia. belanja alat tulis kantor,
belanja cetak dan untuk publikasi , serta belanju perjalanan dinas.

Pelaksanaan adalah pengangkutan bahan-b:han
pasang tenda/stand, kebutuhan belanja seperti : Bahan Pameran,
Pemandu (PNS dan Non PNS, Petugas keamanan, Petugas Kebersihan,
Konsumsi Makan Minum Pemandu PNS dan Non PNS, Sewa Booth /Sewa

Partisi, Sewa Angkut/biaya kirim, Biaya Bongkar Pasang stand, Biaya
perjalanan Pameran, Dokumentasi, Backdrop/Dekorasi, Display

pameran, bongkar

Evaluasi adalah penyusunan laporan, kebutuhan belanjanya yaitu cetak
dan penggandaan

Selain kebutuhan belanja untuk proses persiapan,pelaksanaan  dan
evaluasi, perangkat daerah dapat menganggark:in belanja tambahan pada
proses pelaksanaan jika perangkat daerah sebayii penyelenggara pameran
dan peserta pameran di luar daerah dan atau di luar negeri. Penganggaran
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ini disesuaikan den
berdasarkan standar
Pemerintah Daerah.

gan kebutuhan pameran perangkat

daerah yang
biaya umum dengan persetujuan

Tim Anggaran

Satasan Belanja ASB ini dapat dilihat pada Lampiran II Peraturan Gubernur
ini.

Penetapan Standar Belanja ASB 16 - ASB 21

Penetapan besaran standar belanja suatu ke
dan sub proses kegiatan, kem

yang terkait atau komponen-k

giatan didasarkan pada proses
udian dikaitkan dengan kebuluhan— kebutuhan biaya

omponen biaya dalam suatu kelompok kegiatan ASB,
setelah itu ditetapkan batasan-batasan belanjanya. Batusan belanja ditetapkan
berdasarkan hasil survey pada perangkat daerahn yang telah dilakukan kajian dan
kesepakatan beberapa perangkat daerah yang dipilih pada i:thap penentuan batasan
belanja. Perangkat daerah terpilih berdasarkan pertimbangan bahwa perangkat
daerah terpilih memiliki informasi yang relevan sebuhungan dengan penyusunan
ASB, dan selanjutnya hasil FGD dari perangkat daerah tersebut dibuatkan draft
penyusunan ASB dan penentuan jumlah volume per kegiatan belanja. Batasan
belanja ditentukan berdasarkan jumlah pegawai pada setinp unit kerja, perangkat
daerah, atau entitas, yang terdiri dari 5 (lima) kelompok, seperti pada tabel 1 berikut
ini:

Tabel 1.
* Batasan Kelompok Jumlah Pegawai
* Kelompok Jumlah Pegawai -

> 200 Orang
181-199 orang

101 - 150 orang
51-100 orang

< 80 orang

1
2
3
4
5

. Unit kerja atau perangkat daerah yang mempunyal jumlah pegawai di atas
200 orang (>200 orang).

Unit kerja atau perangkat daerah

sampai 199 Orang (151 - 199 orang).

- Unit kerja atau perangkat daerah yang mem
sampai 150 orang ( 101-150 orang)

4. Unit kerja atau perangkat daerah
100 orang ( 51-100 orang)

. Unit kerja atau perangkat daerah yang mempu
dari 50 orang ( < 50 orang)

yang mempunyai jumlah pegawai 151

punvai jumlah pegawai 101
yang mempunyai jumlah pegawai 51 sampali

nyai jumlah pegawai Kurang

ASB 16. Paket Penyediaan Kebutuhan Administrasi Umum.

Komponen belanja untuk program pelayanan administrasi umum terdix_'i d

belanja Alat Tulis Kantor, belanja Peralatan Kcebersihan Dan tham
Pembersih, belanja Telepon, belanja Listrik, belanj: Surat Kabar;’l\fl_ajalah,
belanja Kawat/Faksimili/Internet/Intranet/TV Kabel/TV Satelit, belanja Jasa

Tenaga Harian Lepas, belanja Cetak dan Penggandauan dan belanja Makanan
dan Minuman.

ari




Volume dari masing-masing komponen belanja terschbut di atas dibagi dalam

5 paket belanja, yaitu paket 1,2,3 4, dan 5. Volume dalam setiap paket adalah
jumlah maximum. Penentuan jenis paket pada setiap unit

perangkat daerah berdasarkan jumlah pegawai pada unit kerja atau perangkat
claerah yang dikelompokkan pada batasan belanja yang disebutkan pada tabel

1 diatas. Komponen belanja serta jumlah rupiah maximum per paket dapat
dilihat pada lampiran 1 Peraturan Gubernur ini.

kerja atau

ASB 17. Paket Penyediaan Kebutuhan Administrasi Keuangan.

Komponen belanja untuk program penyediaan kebutuhan
keuangan terdiri dari : Belanja pegawai (hon

belanja Alat Tulis Kantor, belanja Belanja Per
Lainnya, Belanja Jasa Kantor (Belanja Jasa
Cetak dan Penggandaan dan belanja Makanan

administrasi
Qrarium pengelola keuangan),
angko, Materai Dan Benda Pos
Tenaga Harian Lepas), belanja
Dan Minuman.

Volume dari masing-masing komponen belanja terselut di atas dibagi dalam 5
paket belanja, yaitu paket 1,2,3,4, dan 5. Volume dalam setiap paket adalah
jumlah maximum. Penentuan Jenis paket pada setiap unit kerja atau
perangkat daerah berdasarkan jumlah pegawai pada unit kerja atau perangkat
daerah yang dikelompokkan pada batasan belanja yang disebutkan pada tabel
1 diatas. Komponen belanja serta Jumlah Rupiah Maximum per paket dapat
dilihat pada lampiran II Peraturan Gubernur ini.

ASB 18. Paket Penyediaan Kebutuhan Administrasi Barang Jasa.

Komponen belanja untuk penyediaan kebutuhan dministrasi barang dan
Jasa terdiri dari : Belanja pegawai (honorarium pengelola barang dan jasa),
belanja Alat Tulis Kantor,belanja Cetak dan Pengegiundaan, perjalanan dinas
dan belanja Makanan Dan Minuman.

Volume dari masing-masing komponen belanja tersebut di atas dibagi dalam 5
paket belanja, yaitu paket 1,2,3,4, dan 5. Volume dalam setiap paket adalah
jumlah maximum. Penentuan Jenis paket pada setiap unit kerja atau
perangkat daerah berdasarkan jumlah pegawai pada unit kerja atau perangkat
daerah yang dikelompokkan pada batasan belanja yung disebutkan pada tabel
1 diatas. Komponen belanja serta Jumlah Rupiah Maximum per paket dapat
dilihat pada lampiran Il Peraturan Gubernur ini.

ASB 19. Paket Penyediaan Kebutuhan Administrasi Kepegawaian.

Komponen belanja untuk: penyediaan kebutuhan acdministrasi kepegawaian
terdiri dari : Belanja pegawai (uang lembur), belanju Alat Tulis Kantor,belanja

jasa tenaga harian lepas, belanja Cetak dan Penggandaan serta belanja
Makanan Dan Minuman.

Volume dari masing-masing komponen belanja terschut di atas dibagi dalam 5
paket belanja, yaitu paket 1,2,3,4, dan 5. Volume (alam sctiap_ paket_ adalah
jumlah maximum. Penentuan Jenis paket padu setiap unit kerja atau
perangkat daerah berdasarkan jumlah pegawai pada unit kerja atau perangkat

daerah yang dikelompokkan pada batasan belanja viing disebutkan pada tabel



tabel 1 diatas. Komponen belanja serta Jumlah Rupiah Maximum per paket
dapat dilihat pada lampiran II Peraturan Gubernur ini.

ASB 20. Paket Penataan Kearsipan.

Komponen belanja untuk kegiatan penataan kearsipan terdiri dari : Belanja
pegawai (uang lembur); belanja Alat Tulis Kantor, belanja Cetak dan
Penggandaan serta belanja Makanan Dan Minuman.

Volume dari masing-masing komponen belanja tersebut di atas dibagi dalam 5
paket belanja, yaitu paket 1,2,3,4, dan 5. Volume dalam setiap paket adalah
jumlah maximum. Penentuan Jenis paket pada setiap unit kerja atau
perangkat daerah berdasarkan jumlah pegawai pada unit kerja atau perangkat
daerah yang dikelompokkan pada batasan belanja yang disebutkan pada tabel
| diatas. Komponen belanja serta jumlah rupiah max

imum per paket dapat
dilihat pada lampiran Il Peraturan Gubernur ini.

ASB 21. Paket Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor.

Komponen belanja untuk Pemeliharaan rutin

/berkala gedung kantor terdiri
dari : belanja Peral

atan Kebersihan Dan Bahan Pembcrsih, belanja jasa tenaga
harian lepas (Clening service dan Belanja THR Tenaga Harian Lepas), dan
belanja pemeliharaan gedung kantor,

Volume dari masing-masing komponen belanja tersehut di atas dibagi dalam 5
paket belanja, yaitu paket 1,2,3,4, dan 5. Volume dalam setiap paket adalah
jumlah maximum. Penentuan Jenis paket pada setiap unit
perangkat daerah berdasarkan jumlah pegawai pada unit kerja
daerah yang dikelompokkan pada batasan

1 diatus. Komponen belanja serta Jumlah
dilihat pada lampiran II Per

kerja atau
atau peranghkat
belanja yang disebutkan pada tabel
Rupiah Muximum per paket dapat
aturan Gubernur ini.
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LAMPIRAN il

PERATURAN GUBERNUR SULUT,
NOMOR - 7 2
TANGGAL A5=10= 2016

TENTANG ANALISIS STANDAR BELANJA
PEMERINTAH PROVINS! SULUT TA 2017

ASB 01. Bimbingan atau Peiatihan ron Teknis PNS,

Tuluan : untuk memberikan bimbingan [ peletihan blasa kepada para

PNSdl lingkunigan SKpp tanpa Keahllan teknls,

INO| PROSES “SUB PROSES " | " KEBUTURAN CANJA: BATASAN BELANJA
1 2 3 i 4 . e e —
G Koord, penentuan ; ;
! |Persiapan Calen ronsumsi Rapat Panitia 1R Qrang X A K
2 |Pelaks. Pelaks. Bimtek Alat Tulis untuk Dikiat Paket A
- Cetak Penggandaan 18 Ib IOrg/materi
Perjalanan dinas Keordinasi di )
Kabupaten/Kota, 2 org x | kegiatan x Kab. sasaran
Honor Nbsumb Jumiah nara sumber x jim ses|
Honor Instruk, Jumlah nara sumber X jim ses;
Hgnor‘r-"ani\ti.g Pelaksana . 10 orang X SBM
Konsumei Makan Minum Pasarta Jumiah peserta X '58M
Konsumsi Makan Minum Panitia + Jumlah panitia + narasumbear X SEA
Nara Sumber
Menginap di Balai Pelatihan Peserta+Pan, +Nbsumb
di Ibukota Provinsi/Kab/Kota Peserta+ Pan. +Nbsumb
Beiania Tambahan
Pelaksanaan
Bantuan Akomds dan transport
Nbsumb pusat Maksimium 1 org
Cetak materi/modul sesuai kebutuhan
Cetak Sertiflkat sesuai kebutuhan
Beianja-pera!man!pertengkapan Sesual ketentuan

Tujuan : Untuk memberikan bim
keahlian teknis

tertentu

2

ASE C2. Bimbingan atau Palstihan Teknls
bingan / pelatihan ke

Pegawal.

pada pada PNS dilingkungan SKPD untuk memperoleh

_BATASAN BELANGA. 11
5

Persiapan

Pelaks.

Calon

Pelaks, Bimtek

‘Koord, penentuan

Konsumsi Rapat Panitia

Alat Tulis untuk Panitia
Cetak Penggandaan
Blaya Publikasi

Pefj. dinas Koord, Kab.

Honor Nbsumb

Honor instruk,

Honor peserta Bimtek

Honor Panitia

Konsumsi Makan Minum Peserta
Konsumsi Makan iinum Panitia +
Nara sumber

Seminar Kit

Menginap di Balal Pelatihan

di Ibukota Provinsi/Kah/iXota
Sewa Tempat

Sewa Peralatan

Sewa Perlengkapan

Belanja Kebutuhan Kegiatan
Bimtek

10 _Orar*.g X 2Kl

Paket 2

10 Ib /Cig/materi

Sesual kebutuhan

2 org x ' klx Kab, sasaran
Jumlah nara sumber x iim sesi
Jumian instruktur x jim sesi

Jumlah peserta X honor Sesuai SBM
10 Orang X SBM

Jim Peserta x sbm
Jumiah panitla + narasumber XSEM

Jumlah *eserta X paket Seminar kit
Peserta+Pan, +Nbaumb
Peserta+Pan, +Nbsumb

sésual kebutuhan

§88ual hebutuhan

8&8Uai kebutuhan

s@suai kebutuhan

Mengikuti

Peserta

Perj, dinas Peserta.

Bela

nja Tambahan

Datitdani SRS Hal'bwri
Nbsumb pusat

Cetak materl/modul

Bahan Praktek

Cetak Sertifikat

Maksimum 1 org

gsasuai hebutuhan
sesuai kebutuhan
sesual kebutuhan




{Belanja peralatan/periengkapan

Pejabat/Pan, pengadaan dan

|penerirma
|Belanja Modal

Sesuai kelentuan

Sesua ketentuan
Sesuai ketentuan

3 |Praktek Kunjungan lapangan
Kerja/atudi setelah Bimtek Sewa Transportasi sesuai kebutuhan
banding

|Periginapan

Makan di Perjalanan,

Blayapenunjang
Bantuan kelembagaan/masy

Belanja Modal

Sebuai kebutuhan
sesuai kebutuhan

Sesuai ketentuan
sesuai kebutuhan

sesual kebutuhan

Tujuan : Memberlkan pendidikan

kemampuan tertenty

ASB 03. Pendidikan dan Palatihan Pegawai.

dan pelatihan bag} para Pegawal di SKPD tertentu untuk mencapai keahllan atau

[ NOT 7 PROSESH ¥tz o BATASAN BELANGA
I 4 2 5
1 |Persiapan Rekruitmen Konsumsi Rapat Panitia 10 Orang X 3 KI
|Alat Tulie Paket
2 |Pelaks. Pretest, Dikiat dan Cetak penggandaan 10 Ib /Org/materi soal test
Post Tes Cetak Materi/Buku sesuai kebutuhan (Jim peserta X
Materi

Honor Penceramah
Honor Panitia

Honor peserta

[séminar Kit
|Kons imsi

|Bantuan makalah

Ibx Jim materi x Org
Jumlah nara sumber xjlm sesj
10 Orang X SBM

Jumlah Peserta X SBM
Jumlah Peserta X paket

(Pesera+ Panitia + pemateri) x SBM

3 Kertas Kerja Kelompok

Standar Belanja Tambahan
Persiapan Konsultasi

Pelaks. Dikiat  |Nbsumb Pusat
Tindak lanjut Dii Survey tempat
umum Jika Pelaks. lelgt
lebih darl & hr kerja
efektif

PKL

"

Perj. dinas
Akomds dan Transp

‘|Per]. Pendahuluan

Transp

Penginapan

Makan minum

Uang Saku Pendamp

Menginap di Balai Pelatinan
di [Bukota Provinsi/Kab/Keta
Sewa Tempat

Sewa Peralatan

| Sewa Perlengkapan

Perj. dinas Petaks.
Belanja Kebutuhan Kegiatan Bimtg

1Jmih peserta+Pendamp
[ Jmin peserta+Pendamp x 2 nr

20rgx 1k

sesual kebutuhan
20rgx 1kl
1 mobil % 2 hr

Sorg x 7nr

Peserta+Pan, +Nbsumb
Féserta +Pan, *Ntsumb
$esuar Febutuhan
sesuai kebutuhan
$esuai kebutuhan

4 0rg x 1y

Sesual kebutuhan

Mengikuti

tingkat lokal
tingkat nasional

tingkat internasiodal

Perjalanan Dinas

Perfalanan Dinas

|Perjalanan Dinas

Tujuan :

ASB 04, Pendidikan/Pelatihan Prestas! Siswa dan Masyarakat.

Memberikan pendidikan dan pelatihan kepada orang
peristiwa térténtu séperti kejuara

~0orang yang dipersiapkan untuk menghadapi even /
an, pértanidingan, Atau evén Menumerital kenegaraan,

NO“ - PROSES™ A e ¥ L B BELANGAY: "] " T ALTASAN BELANJA :1
1 2__ 3 4 _ 5 ,
1 [Persiapan Rekruitmen |Konsumsi Rapat Panitia 10 Orang X 3 Kj
|Alat Tulis Paket &
2 |Pelaks, Pretest, Diklat dan Cetak penggandazn 10 Ib iOrgimateri soal test
‘Post Tes Cetak Materi/Buku sesuai kubutuhan
Materi Ibx Jim materi x Org

12



THonor Penceramah
Honor Panitia

IHonor peserta
|seminar Kit

Konsumsi
Bantuan makalah
THonor Dewan Yuri

Jumlah nara sumber x jim sesj
10 Orang X S8M

Jumlah Peserta X SBM
Jumlah peserta X paket
(Peserta+ Panitia + pemateri) x SBM
|3 Kertas Kerja Kelomp
sesuai kebutuhan

Uang Saku Pendamp

Menginap di Balai Pelatihan
di Ibukota Provinsi/Kab/Kota

Sewa Tempat
Sewa Paralatan
Sewa Perlengkapan
Perj. dinas Pelaks.

(Pan. + Yuri) x even di kab

Perj. dim daerah
Hidangan pembinaan
se.vaperlengkapan
Honor pelatih

Perj. luar daerah
Seragam

Even organizzer

Honaor penyusun soai
Honor petugas keamanan
Horrer petugas kesehatan
Honor Pemandu acara-
HéAcr Perigisi dcara Hiburan
Sewa Ruangan/Gd

Sewa Kérdaraan

Honor Pan. Pengadaan
Honor Pantia penerima
|Blaya penunjang

Belanja Kebutuhan Kegiatan Bimts

Bahan Lomba 8esuai kebutuhan
E: = |DokumEntasi |PHeto kegiatan
|Hadian penghargaan sesuai kebutuhan
Cetak Pelaporan sesuai kebutuhan
Standar Belanja Tambahan .
Persiapan TKonsultasi Perj. dinas 20rgx 1kl
Pelaks. Dikiat  [MNbsumb Pusat |Akomds'dan Transp Sesuai kebutuhan
Tindak lanjut Dik Survey tempat Perj. Pendahuluan 20rgx1 K
umum Jika Pelaks. Diklat Transg 1'mobil x 2 hr
lebin dari 6 hr kerja FPenginapan Jrnlh peserta+Pendamp
efektif Makan winuim Jmih peserta+PEndamp x 2 hr
PKL

1S org x2nr

Peserta+Pan. +Nbsumb
Pesena+Pan. +Nbsumb

sesual kebutuhan
sesua kebutuhan
sesual kebutuhan
4009 x b

sesual kebutuhan

sesuai hebutuhan
[pesenmpelatih}x hr
SEsuai kebutuhan
Sésuai kebutuhan
pesera + Pendamp
peserz - Pendamp

sesual «ebutuhan
2esuai kebutuhan
dorg /e

dorg

20rg

sesua kebutuhan
sesuai kebutuhan
sesuai kebutuhan
Sesuai ketentuan
Sesuai ketentuan
Sesuai ketentuan

pembelian peralatan (mis:Olah rad sesuai kebutuhan

Penilalan ke Perj. Dinas dim

Kab/Kota Daerah
Persiapan untuk

: menghadapi lomba

Pembinaan tingkat nastonal
Per.gitiman ke tingkat
Nasional

Pelaks, dipihakketigakan
Swakelola
Persiapan untuk
menghadapi lomba

Pembinaan

tingkat Internasional

Perj. Luar daerah
Hidangan pembinaan

|sesual keputuhan
(pesertarpelatih) x hr

.|sewa perlengkapan |sesuai kebutuhan
Honor pelatih sesuai kebutuhan

Pengiriman ke tingkat --|Per. luar negeri |peserta + Pendamp

L \nternasional Seragam pesena + Pendamp

ASB 05. Pendidikan dan Pelatihan Siswa dan Masyarakat tanpa Prestasi,

Tujuan : Untuk memberikan pendidikan dan

tidak berstatus sebagai pegawal di

pelatihan menguasal keahilan atau kemampuan tertentu bagi masyarakat yang

Instans yang berkaltan langsung dengan instansi penyelenggara keglatan

[NO PROSES " |~ SUB'PROSES | KEBUTUHAR ELANJA ) BATASANSBELANJA'
! 1 2 3 . .z : SR
E Persiapan Rekruitmen Konsumsi Rapat Panitia 10 Orang X 2 K
! il 1?:{(3&,}(? /materi soal test
2 |Pelaks. Pretest, Diklat dan Cetak penggandaan ] Cig s
Post Tes Cetak Materl/Buku sesuai kebutuhan
|Materi b x Jimn materi x Org
Honor Penceramah Jumlah nara sumber x jim sesi
|Honor Panitia 10 Orany X SBM




|Honer peserta

sesuai Jumlah Peserta X SBM

Akomds dan Transp

Belanja Kebutuhan Kegiatan Bimtd

sesua kebutuhan
88s8uai kebutuhan

seminar Kit l Jumiah peserta x paket ~|
\. Ketisumsi IfP@S'ena-! PaERitia + pemateri) x SBM i
L S|
Standar Belanja Tambahan
‘ Persiapan {Konsultasi Perj. dinas 2org % 1k
Pelaks. Diklat  |Nbsumb Pusat

ASB 06. Paningkatan Paran dan Pemahs&man Masyarakat ialalii Intérakai Langsung deAgan Masyarakag,

aksi langsung dengan masyarakat yang bertujuan
progrém atau misi yang sedang dibawakan oleh

 BATASAN BELANTA. ™ 7
5

2 org x 1 kegistan x Kab sasaran
Jumlah nara sumber x jim sesj

{Pesertur Panitia + pemateri) x SEM

ategori Inl : Penataran, pencerahan
an atau kompetensi teknls yang
dalam jenls kegiatan Ini,

TBATASAN BELARIA ™
5

Jumiah nara sumber x jim sesi

Jumlah peserta X honor Sesuai Sai
10 orang X honor Sesuaj SBM

(Pesenta+ Panitia + pemateri) x SBK

Tujuan : Meningkatkan peran dan pemahaman masyarakat meialui inter
agar masyarakat dapat secara langsung berkomunikasi tentang
penyelenggara keglatan.
NO| 'PROSES [ #SUBPROSES T REBUTUHAR BELARID -
1 2 3 4
1 [Persiapan Koord. penentuan Konsumsi Rapat Panitia 10 Orang X 2 Ki
Calan
2 |Pelaks. Pelaks, Kegiatan Alat Tulis Paket 4
Cetak Penggandaan 10 1b /Org/mater
Biaya Publikasi $esuai kebutuhan
Perj. dinas Koord. Kab
Honor Nbsumb
Honor Panitia
Konsumisi Makan Minum
Sewa Tempat s@suar habutuhan
Sewa Peralatan sesuai kebutuhan
Sewa Perlengkapan Sesual kebutuhan
Per]. dinas Pelaks. 4 Org « hr
ASB 07, Peningkatan Wawasan/Kualitas Sumbaer Daya Manusia,
Tujuan : Untuk meningkatkan pemahaman atas toplk tertenty dapat digolongkan dalam k
produk hukum, perluasan wawasan dan sebagainya yang tidak menuntut keahii
kesemuanya hanya ditujukan untuk meningkatkan wawasan dapat digolongkan
NO[_PROBES 7| "78UB = KEBUTUHBN BRECANG AT T
il 2 e 3 — 4 b
oord. penentuan .
1 |Persiapan Calon Konsumsi Rapat Panitia 10 Crarg X 2 KI
2 |Pelaks. Pelaks. Kegiatan Alat Tulls Paket 4
Cetak Penggandaan 10 Ib /Cig/materi
Biaya Publikasi sesuai kebutuhan
Honor Nbsumb
Honor Instruk. Jumiah Instruksi x jim ses;
Honor peserta
Honor Panitla
Konsumsi Makan Minum
Menginap di Balai Pelatinan Peserla+Pan. +Nbsumb
|dl Ibukota Provinsi/Kab/Kota Peserta+Pan, +Nbsumb
Sewa Tempat sesuai kebutuhan
Béwa Peralatan s8sual kebutuhan
Sewa Perlengkapan sesuai ikebutuhan
Perj. dinas Pelaks, 40rg x nr
Belanja Kebutuhan Keglatan Bimtdsesuai kebutuhan
Belanja Tambahan
Bantuan Akomds dan transport ‘s o
NBsumb pusat Maksimum 1 org
Cetak materi/modul sesuai kebutuhan
Bahan Praktek sesuai kebutuhan
Cetak Sertifikat sesuai kebutuhan
Belanja peralatan/perlengkapan |Sesual ketentuan
Biaya penunjang Sesuar ketentuan
3 Sewa Transportasi sesuai kebutuhan
Penginapan

sesuai kebutuhan

20



Perj. dinas dim daaran
Bantuan kelembagaanimasy

Belanja Modal

2 org x Melomp x pertemuan !

sesuai kebutuhan

Sesual kebutuhan

Tujuan : Untuk memperkenalkan program atau
masyarakat melalul keg!a.tan tatap muka d

AsB 08, Sosialiasi Frogram; Srodiik.

produk dari satuan ker

ja perangkat daerah yang bersangkutan kepada
an penyuluhan tentang program atau produk tersebut secara langsung

A = 3 . 5 =
Koord. penentuan e
1 |Persiapan Calon Konsumsi Rapat Panitja 10 Crang X 2 K
2 |Pelaks. Pelaks. Sosialisasi Ailat Tulis Faket /
‘Cetak Penggandaan

Tool KiPeralatan/Periengkapan
Biaya Publikasi

Per]. dinas iKoord, Kab.

Honor Nbsumb

Honor Instruk,

Honor Panitia
Honor peserta Sosialisasi

Konsumsi Makan Minurn

Menginap di Balai Pelatihan
di Ibukota Provinsi/Kab/Xota

Sewa Tempat
Sewa Peralatan
Sewa Perlengkanan

Belanja Kebutuhan Kegiatan sosia

10 b /Orgimateri -

sesuai kebutuhan
20rg % 1 kI x Kab. sasaran

Jumlah nara sumber xjim sesi
Jumlah nara sumber X jim sesi
Sesuzi SBM
Sesuai SBM

{Peserta+ Panitia + pemateri) x SBM

Peserta+Pan, +Nbsumb
Peserta+Pan, +Nbsumb

sSesual kebutuhan
sesual kebutuhan
sesuai kebutuhan

Sesual kebuluhan

Tujuan : Untuk menyelenggarakan komu
dengan maksud dan tujuan térte
dipecahkan dan tercapalinya tuju

ASB 09, Forum Kemunlkas!/Koordinasi.

nikasi atau koordinas dengan lembaga atau inst,

ntu. Hasll dari keglatan in| berupa kesepakatan

tansi laln yang terkait
tentang masalah yang ingin

an yang diharapkan,
[NOT P OSES" [ E SUBPR SR [ KEBUTURANE ERANGARE [T _BATASAN BELANIA
! 2 3 Jraalut _ 5
Koord, penentuan e e R = .
1 |Persiapan Calon Kohsumsi Rapat Banitia 10 Orang X 2 KI
2 Pelaks_

Pelaks. Kegiatan

Alat Tulls
Cetak Penggandaan
Blaya Publikasi

Honor Nbsumb
Honor Panitla
Konsumsi Makan Minum

Paket £
10 b /Crg/materi
sesual kebutuhan

Jumlah nara sumber x jim sesi
10 org x SBM

(Peseria+ Panitia + pemateri) x SBM

Menginap di Balai Pelatinan
di Ibukota Provinsi/Kab/Keta

Pg;ena+'Pén. +Nbsumb
Peserta+Pan, +Nbsumb

1)
-




Sewa Tempat

Sewa Paralatan
Sewa Perlengkapan
Perj. dinas Pelaks.

Belanja Kebutuhan Kegiatan Bimtd

sesuai kebutuhan
Sesuai kebutuhan
Sesuai kebutyhan
4 Org x hr

Sesuai kebutuhan

ASB 10. Kajian Bersama.

Tujuan : Keglatan yang dilaksanakan untuk membahas masalah atay toplk tertentu dengan melibatkan plhak lain atau
lembaga tertenty yang dipandang memiiki kemampuan untuk [kut memecahkan masalah atay meningkatkan
kualitas toplk yang dibahas.

NO| PROBES T "SUBPROSEST T~ i3 HANBEGANGA __ BATASAN BECANIAT

1 2 3 4 5
1 [Persiapan Koord. Hidangan rapat (Peseria+ Panitia + pemateri) x SBM B
Alat Tulis Paket A
Penggandaan Ib fOrg/materi
2 |Pelaks, Workshop/seminar Honor Nbsumb Jumlah nara sumber xjlm sesi X SBM
Honor Moderator Jumian moderator x jim sesi X SBM
Honor peserta 50 peserta
Seminat Kit 5C kit
Konsumsi

di hotel bintang ** atay **-
Gd Pem.

Bahan / Materi

Peserta+Pan. +nr abr
Peserta+Pan. +nr sbr
10 1bx50 pstx 4 materi

Standar Belanja
Pelaks.

Tambahan

Nbsumb Reputasi
Nasional / Regional
Penyusun Makalah

Akomds Nbsumb
Transp Nbsumb
Honor Penyusun Makalah

Penyusunan Laperan

Sesuai kebutuhan
gesual kebutuhan
sesual kehutuhan

Tujuan

Keglatan

membahas masalah yang bersifa
yang berada dikewenangan setia

yang dilakukan untuk

elakuka
t dan bertingkat organisasional
R Instans| atay

ASB 11. Rapat Kerja,

N rapat antar Instans| ata

Honor Moderatar

Honor peserta

Seminat Kit

Honor Panitia

Hidangan / konsumsi

di hotel bintang ** atay ***
Gd Pem,

NO| - PROSES + |7+ 8L :
SN e T 5 — |
1 [Persiapan Hidangan rapat (Peserta+ Panitiz + pemateri) x SBM =
Penyiapan bahan Alat Tulis Paket 4
Penggandaan 1% /Org/materi
2 |Pelaks, Rapat Kerja ’ Honor Nbsumb Jumlan nara sumber x Jim sesi X SBM
Honor Moderator iJumlah mederator x jim sesi X SB8M
Honor peserta 50 pescita
Seminat Kit 50 kit
Konsumsi panitia + Peserta +nara sumber
di hotel bintang ** atay -+ Peger . anenr sby
Gd Pem. ¢ an+nr shr
Bahan / Materi i =0 pstx 4 materi .
Standar Belanja Tambahan -
|| Pelaks. Nbsumb Reputas Akomds Nbsumb $8SUal xebutuhan
: Nasional / Regional Transp Nbsumb sesual zebutuhan
Penyusun Makalah
| [Mengikufi Rap_‘at Psriaianan dinas - ARI o
ASB 12, Workshop atay Lokakarya,
Tujuan : Keglatan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk membekall pada peserta dengan kemampuan yang
diharapkan sekaligus Juga menghasilkar sesuaty karya yang berkaitan dengan tujuan keglatantersebut
NO PROSES _'SUB'PROSES T Al __EEB:ANJA M __BATASAN BELANGA® —-*l|
1 2 3 A _ 5 £ s
1 |Persiapan Rapat Koordinasi, Konsumsi rapat panitia 10 Qrang X 2 Ki
Afat Tulis 1 Paket 4
Penggandaan tb /Qrgimateri
2 |Pelaks, Workshop/Lokakarya |Monar Nbsumb

Jumiah nara sumber X Jim sesi X SBM
Jumlah monerator x jim sesl X SBM
Jumilat peserta X SBM

Jumlal: peserta X paket seminar kit

10 Orang X S8M

Pesena«Pan.+nr sbr

Peserta+Ran, +nr sbr

Peserta+Pan.+nr shr

Bahan / Materi

L_10 Ibx30 pstx 4 materi

e



Standar Belanja Tambahan

Pelaks, Nbsumb Reputasi
Nasional / Regional

Akomds Nbsumb

- {Transp Nbsumb

Cetak sertifikat

Penyusunan Laporan

gesual kebutuhan
sesuai kebutuhan

ASB 13. Penyusunan Laporan Monitoring dan Evaluasi Perktambang
Keglatan (Non Keuangan).

Tujuan : Kegiatan untuk melaporkan status

atau laporan pertanggungjawaba

perkembangan dari satuan kerfa peran

n kegiatan ataupun laporan kerja.

an atau Pertanggungiawaban

gkat daerah yang bersangkutan

Monitoring/Pendataan
Rapat hasil/Anallsis

Monitoring/
FGD

Ekspose hasil

Pasca Pelaks. Monitoring

Pelaks, Pengumpl. data

Konsultasi / Penyampaian

Pelaporan laporan/konsultasi
mater|

Monitoring

SKPD yang

memiliki

UPTD/Kantor

Pelayanan di

Luar Daeran  |Monitoring

Perj. dim Daerah

Konsumsi rapat

Lembur

Makan lembur

Honor Nbsumb/Pembahas
Honor peserta

Moderator

Konsumsi FGD

Bahan / Materi
Cetak hasil monitoring

Honor Nbsumb/Pembahas
Honor peserta
konsumsl ekspose

Bahan / Materi

Cetak hasil monitoring
Moderator

Korsumsi untuk responden
Surveyor/ pengolah data

Perj. Dinas Luar Daerah

Perj. luar daerah

NO| P =87 JB'PROSES! " SUTURANIBEGAND R T _ BATASAN BECANTA .= |
A 2 3 4 5 ]
1 |Persiapan Kompilasi data realisas| ATK

keuangan sd akhir tahy Setwan/Biro/Satpol PP 2 Paket B

dan relisasi fisik sd akh inspektorat/Bappedas/L TD/LL 4 Paket B

tahun Dinas/Badan 5 Paket 8

Penyusun Laporan Penggandaan

Kinarja SKPD Setwn/Biro/Satpol PP 2 Pake! &3
Inspektorat/Bappeda/L TO/LL 3 Paket B
Dinas/Badan 4 Paket &

Koordinasi Konsums| rapat untuk Biro S kali x 25 org
Konsumsi rapat untuk 15 kali v 25 org
Badan/Dinas

2 |Pelaks. Penysn laporan Lembur 10Jm x2blx5 org
Makan Lembur Skix2blx5org
“|Penjilidan sesual kebutuhan
Cetak Penggand laporan sesuar kebutuhan
Penggandaan
Honor Tim Jml anggota x 4 pin
Pelaks.

Sorg x4 Kab x4 kali

Skl x30lx25Org
Sorgx6Jmx4n
Sorgx2kix4bl
408

40 Org

4 08

25 1b x < materi x 40 Org
Sesuai kebutuhan

Peseria+Pan.+Nr Sumber

25 b x 4 materi x 40 Org
Sesuai nebutuhan
4 0s

Sesuai kebutuhan
s&suai kebutuhan

2o0rgx 1kl

20rg s 1kl **)
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ASB 14, Penyusunan Laporan Pertanggung Jawaban Keuangan,

Tujuan : Penyusunan laporan pertanggungjawabs a keuangan merupakan

keglatan untuk melaporkan perkembangan
keuangan SKPD balk laporan harian, laporan bulanan, laparan triwulan Maupun laporan tahunan,
i ROST_"PROBES [~ ¥ ANBECANTAT [ _ BATASAN BECANIA ™
2 2 4 5
1 |Persiapan o

Konsumsi rapat

Koord., kompilasi data Setwan/Biro/Satpol PP/LL

1kl x 12 bl x 20 org
realisasi keuangan, inspektorat/Bappeda/LTD/

2KIX 12 bi x 20 org
bulan, tri~wulanan, Dinas/Badan 2K 12 bix 25 org
semesteran, tahunan |[ATK
7 Setwan/Biro/Satpol PP/I.L 5 Pakei 0
Inspektorat/Bappeda/l.TD 7 Paket &8
Dinas/Badan 10 Pakel B
Penggandaan
Setwan/Biro/Satpol PR/LL 9 Pake: 8
; inspektorat/Bappeda/LTDy/ 12 Paket B
i Dinas/Badan 14 Paket B
i Penysn laporan |Laporan bulanan Lembur Setwan!BirulSatpol PRILLY orgx Jm x hr
= Makan LemburSetwanlEirofSat;m! ergx !m x hr
LemburinspektorauaappedarLTD orgx Jm x hr
Makan Lembur Inspektorat/Bapped ergx Jm x hr
Lembur Dinas/Badan orgw Jm % hr
Makan Lembur Dinas/Badan org % Jim % hr

Cetak laporan

Sesuai kebutuhan
Penyusn Laperan Triwulan Lembur Setwan/Biro/Satpol PR/LL orgx Jm x hr
laporan Makan LemburSetwan/Biro/Satpol orgx Jm x hr

Lembur Inspektorat/Bappeda/LTD org x .Jm x hr
Makan Lembur!nspektoravaappe orgx Jm x hr
|

Lembur Dinas/Radan
Makan Lembur Dinas/Badan
Cetak laporan

orgx Jm x hr
orgx Jm x hr

sesuai kebutuhan
Penysn laporan |Laporan Semester

Lembur Setwan/Biro/Satpol PR/LL

orgx Jm x hr
Makan LemburSetwan!ElirozSatpol

orgx Jm x hr
Lembur Inspektoraﬂaappeda!LTD orgx Jm x hr
Makan Lembur Inspektorat/Bappes orgx Jm x hr
* |Lembur Dinas/Badan org x Jm x hr
Makan Lembur Dinas/Badan orgx um x hr
Cetak laporan sesual kebutuhan
Cetak map untuk $FJ e .|8€8UaI kebutuhan
Penysn laporan |Laporan Prognosis  |Lembur Setwan/Biro/Satpol EPILL

orgx Jm x hr
orgx Jm x hr

orgx m X hr
org x Jm x hr
orgx fm % hr
orgx Jm x hr
sesuai kebutuhan
sesual ikebutuhan

Makan LemburSetwanfBirofSatpo!

Lembur Inspektorat/Bappeda/l.TD
Makan Lembur Inspeitorat/Bappe
Lembur Dinas/Badan

Makan Lembur Dinas/Badan
Cetak laporan

Cetak map untuk SPJ
Fenysn laporan |Laporan Tahunan

Lembur Setwan/Biro/Satpol PR/LL

orgx dm x hr
Makan LemburSetwan/Biro/Satpol

org x Jm x hr
Lembur Inspektorat/Bappeda/L 10, orgx Jm x hr
Makan Lembur lnsp&ktorat!ﬂappa: org x 4m X hr
Lembur Dinas/Badan orgx .m x hr

Makan Lembur Dinas/Sadan
Cetak laporan

Cetak map untuk SPJ

arg x m % hr
sesual rebutuhan
sesuai kebutuhan




ASB 15. Pameran / Promos! Produksi
Tujuan : Pameran merupakan kegiatan satu satuan ke

sebagai peserta

Pelaks.

Pelaks.

Pameran LN

Pameran di dim
kota Manado

Pameran potensi
Budaya / Wisata

Peragaan Senj

Peralanan dim Daeran
Perj. Luar Daerah

Perj. Luar Negeri

Biaya Paspor / Visa
Cinderamata/souvenir
Penterjemah

Pemeliharaan bahan pameran
Lembur petugas di luar Jm kerja

Pentas Kelomp atraksi

luran keanggotaan EATOR Dinas
Pariwisata
Honor Pelaku Seni

rja perangkat daerah (SKPD) untuk menunjukan kepada
masyarakat iuas tentang hasll karya seni, tulisan, teknologi dan berbagat karya lain yang dapat diperlihatkan
wujud fisiknya yang bertemat disuaty lokas| tetap, sementara waktu sampal kegiatan tersebut berakhir.
NO PROSES T "78UB PROSES i -KEEUTUHAN?BREAN;JA- : BATASAN BELANJA
2 3 4 5
k] _Persiapan Rapat Persiapan Konsumsi apat 2 kKl x eveni x 20 org
Penyiapan bahan ATK Paket A
pameran Cetak penggandaan Ib /Orgimateri
5 Publikasi Sesuai kebutuhan
2 |Pelaks, Pengangkutan Bahan Pameran Sesual Kebutuhan
Pameran Pemandu Non PNS Jmly Petugas x hr x SBM
Bongkar pasang Pemandu PNS Jmih Petugas x hr X SBM
Petugas Petugas keamanan 2 0rg x hr X SBM
Petugas Kebersihan 2 org x hr X SBM
Makan Pemandu PNS dan Nom  |Jml Pelugas x hr X SBM
PNS =
Dekorasi Sesual kebutuhan
Sewa Booth /Sewa Parlisi Sesuai kebutuhan
Sewa Angkut/biaya kirim Sesuai kebutuhan
Biaya Bongkar Pasang stand 1kl setiap even
Perj. Pameran Jmi Petugas x hr
Dokumentasi 1 Pakel x even
3|Evauas;j Penysn laporan Penjilidan laporan 10 eks
Standar Belanja Tambahan
Pelaks, Jika Perlengkapan Sewa Tempat sesuai kebutuhan
sebagai Sewa tenda, kursi sesuai kebutuhan
L |Penyelg Sewa Sound Sesuai kebutuhan
Sewa perlengkapan lain sesuai kebutuhan
Belanja Bunga Meja/Buntal seésuai kebutuhan
Pemasangan Listrik sesual kebutuhan
. |Pemasangan Instalasi Listrik sesuai kebutuhan
1 8eragam Jml petugas pameran
Konsumsi pembukaan +
penutupan Und. + Femandu+Penyel.
Hadian Lomba sesual kebutyhan
Yuri Lomba sesuai kebutuhan
Honor Pan. Pengadaan sesuaj kebutuhan
Honer Pan, Penerima sesuai kebutuhan
|Honor Penunjang 3@8ual kebutuhan
Petugas Kesehatan sesual kebutuhan
Pelaks. Transp petugas

Jml petugas x even x hr
Jml petugas x even « hr Pelaks. + 2 nr

Jml petigas x even x kbt Pelaks, + 3 hr
Jml petugas x even
s&sual kebutuhan

gesual kebutuhan
sesua kebutuhan

Jml pemandu x hr pameran

s$esual kebutuhan
sesual kabutuhan

Sesuar kebutuhan

tingkat lokal

tingkat nasionai

tingkat internasional

{Backdrop/Dekorag)
Display

Sewa Booth /Sewa Partis]
Backdrop/Dekorasi
Display

Sewa Booth /Sewa Partisi
Backdrop/Dekorasi
Display

Sewa Booth /Sewa Partisi

1 Pake! x even
1 Pake! » even

1 Pake: harga setemp per even
1 Paket narga setemp per even

1 Pake! harga setemp per even
1 Paket harga setemp per evan
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ASB 16. Penyediaan Kebutuhan Administrasi Umum.

Aunik Belanja Paket1 | Paket2 | Paket3 |  Poketd Paket &
Belanja Alat Tulis Kantor 151.150.000 76.200.000f 38.850.000 26.000.000 13.200.000
Eelan Perslatan Kebassben | o s 20.600.000] 13.700.000]  10.100.000]  4.850.000
Dan Bahan Pembersih ; -

Belanja Telepon Disesuaikan Disesuaikan] Disesuaikan Disesuaikan Disesuaikan
Belanja Listrik Disesuaikan|  Disesuaikan Disesuaikan Disesuaikan Disesuaikan
Belanja Surat Kabar/Majalah 5.400.,000 5.400.000 5.400.000 3.600.000 3,600,000
Belanja Kawat/Faksimili/

9.000.000 4.500.000 2.250.000 1.500,000 1.500.000
Internet/TV Kabel/TV Satelit
fzrarga Jasa Tenaga Harian Disesuaikan Disesuatkani Disesuaikan Disesuaikan Disesuaikan
Belanja Cetak dan ”
Penggandaan 58.000.000 37.000.000f 23.400.000 14.500.000 8.000.000
Belanja Makanan Dan 135.600.000]  101.700.000f 82.400.000|  51.400.000]  27.700.000
Minuman .

ASB 17. Penyediaan Kebutuhan Administrasi Keuangan,
Jenis Belanja o i ) (RO
Paket 1 Paket 2 Paket 3 Paket 4 Paket 5
Belanja Pegawai Disesualkan}  Disesualkan| Disesuaikan Disesuaikan Disesuaikan
Belanja Alat Tulis Kantor 130.750.000f 108.500.000 73.000.000 54.200.000 26.000.000
Belanja Perangko, Materal
Dan Benda Pos Lainnya 9.000.000 7.200.000 5.400.000 3.600.000 1.800.000
Belanja Jasa Kantor Disesualkan|  Disesuaikani Disesuaikan Disesuaikan Disesuaikan
Belanfa Cetak dan 20.900.000f  16.700.000} 12.550.000]  8.350.000|  4.200.000
Penggandaan
Effu“faraka”a” Han 101.400.000f  81.120.000f 60.840.000]  40.560.000]  20.2800.000
|

~ e




ASB 18. Penyediaan Kebutuhan Administrasi Barang Jasa.

Janila ﬁé!anja-

Pakéts '| Pakat2 | PoKRS | Paketd | Pokaed |
Belanja Pegawai Disesualkan| Disesuaikan Disesuaikan]  Disesualkan Disesualkan
Belanja Alat Tulis Menulis 13();300.000 107.900.000 73.570.000 53.580.000 27.480.000
Belanja Cetak dan i 5
Penggandaan 4,000.000 3.200,0001  2.400.000 2.200.000 2.120.000
a?:‘au“%aaraka"a" £At 101.400.000 | 50.700.00¢ | 25350.000 12675.000| 6200000

ASB 18. Penyediaan Kebutuhan Administrasi Kepegawaian.

‘Pakst . | Paket2 Pas'até' Paketé Paket 8
Belanja Pengawal Disesuatkan Disesualkan!  Disesuatkan Disesualkan Disesualkan
Belanja Alat Tulis Kantor 130.300,000 104,250.0001  78.200.000 52.150,000 26.100.000
E::;r;ja Jasa Tenaga Hartan Disesualkan Disesualkan{  Disesuaikan Disesualkan Disesualkan
Belanja Penggandaan 8,750,000 6.700.000 5.150.000 3.600.000 2.050.600
Belanja Makanan dan Minuman 101.400.000 81,120,000 60.840,000 40.560.000 20,280,000
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ASB 20, Penataan Kearsipan,

Belanja Pegawai Disesuaikan}  Disesualkan Disesualkan|  Disesuaikan Disesuaikan
Belanja Alat Tulis Kantor 130.300.000]  107.900.000 73.570.000)  53.580.000 27.480.0004
Belanja Cetak dan & i y

Penggandaan 4.600.000 3.700.000 2.750.000 1.850.000 1.850.000
Belanja Makanan dan Minuman 101.400.000]  64.500.000 48.500.000 35.500.000 19.750.000

ASB 21,

Pemeliharaan Rutin Berkala Gedung Kantor.

WRE) s
Paket3: | Paketd | - pugass
3::? gj:h:irizrf;efj:ersma” 16.000.000f  13.300.000!  8.600.000 5.800.000 2.900.000
E:Le;n;ja Jasa Tenaga Harian Disesuaikan Disesualkan Disesuaikan Disesuaikan Disesuaikan
Eiaa:‘};rpemeliharaan gedung Disesualkan|  Disesuaikan Disesuaikan|  Disesuaikan Disesuaikan
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Perhitungan ASB dan Tatacara penerapan ASB
sebagaimana dimaksud pada Pasal 1 te

I dan Lampiran Il yang merupakan ba
Peraturan Gubernur ini,

Pasal 10
Dengan ‘berlakunya Peraturan Gubernur
Gubernur Sulawes;i Utara Nomor 29 Tahun

Standar Belanja Tahun 2016 Provinsi Sul
dinyatakan tidak berlaku,

Pasal 11

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pad

Ditetapkan di Manado

Diundangkan di Manado
pada tanggal 15 Oktober 2016

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI SULAWESI UTARA

EDWIN H. SWANGEN

BERITA DAERAH PROVINSI SULAWESI UTARA TAHUN 2016 NOMOR 43

menurut kegiatan
rcantum dalam Lampiran
gian tidak terpisahkan dari

ini, maka Peraturan
2015 tentang Analisis
awesi Utara, dicabut dan

a tanggal diundangkan.



